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Abstrak: Transformasi digital telah mengubah paradigma akuntansi manajerial 

dalam lingkungan bisnis modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

adaptasi strategis akuntansi manajerial dalam menghadapi era transformasi digital 

dan dampaknya terhadap lingkungan bisnis. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk jurnal 

ilmiah, buku, dan publikasi resmi dari tahun 2015-2025. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan dampak signifikan terhadap 

praktik akuntansi manajerial melalui implementasi teknologi big data, artificial 

intelligence, dan cloud computing. Adaptasi strategis yang dilakukan meliputi 

pengembangan sistem informasi akuntansi terintegrasi, pemanfaatan analitis untuk 

pengambilan keputusan, dan restrukturisasi peran akuntan manajerial. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa keberhasilan adaptasi strategis akuntansi manajerial 

dalam era digital memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan aspek 

teknologi, sumber daya manusia, dan proses bisnis untuk menciptakan nilai tambah 

bagi organisasi. 

Kata Kunci: Akuntansi Manajerial, Transformasi Digital, Lingkungan Bisnis, 

Adaptasi Strategis, Teknologi. 

Abstract: Digital transformation has changed the managerial accounting 

paradigm in the modern business environment. This study aims to analyze the 

strategic adaptation of managerial accounting in the face of the digital 

transformation era and its impact on the business environment. The research 

method used is descriptive qualitative with a library study approach (library 

research). Data were collected from various relevant literature sources, including 

scientific journals, books, and official publications from 2015-2025. The results of 

the study show that digital transformation has a significant impact on managerial 

accounting practices through the implementation of big data technology, artificial 

intelligence, and cloud computing. The strategic adaptations carried out include 

the development of integrated accounting information systems, the use of analytics 

for decision making, and restructuring the role of managerial accountants. This 

study concludes that the successful strategic adaptation of managerial accounting 

in the digital era requires a holistic approach that combines aspects of technology, 

human resources, and business processes to create added value for the 

organization. 
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PENDAHULUAN 

Era transformasi digital telah mengubah secara fundamental lanskap bisnis global, 

menciptakan paradigma baru dalam pengelolaan organisasi dan pengambilan keputusan 

strategis. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi juga 

menuntut evolusi signifikan dalam sistem informasi manajemen, termasuk akuntansi 

manajerial sebagai tulang punggung pengambilan keputusan bisnis. Dalam hal ini, akuntansi 

manajerial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai penyedia informasi keuangan internal, 

melainkan telah bertransformasi menjadi katalis strategis yang memungkinkan organisasi 

beradaptasi dengan dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan tidak terprediksi. 

Transformasi digital yang sedang berlangsung saat ini ditandai dengan teknologi disruptif 

seperti Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), machine learning, blockchain, dan analisis 

data besar telah mengubah cara informasi keuangan dikumpulkan, diproses, dan dianalisis 

(Putri, 2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan 

akuntansi manajemen dengan mengotomatiskan tugas-tugas bernilai tambah rendah, 

memungkinkan akuntan manajerial untuk berkonsentrasi pada kegiatan strategis (Mansoor et 

al., 2022).  Teknologi-teknologi ini tidak hanya mengotomatisasi proses-proses tradisional, 

tetapi juga membuka peluang baru untuk mengoptimalkan kinerja organisasi melalui analisis 

data yang lebih mendalam dan real-time. Dalam konteks akuntansi manajerial, hal ini berarti 

tersedianya akses terhadap volume data yang lebih besar, beragam, dan berkualitas tinggi yang 

dapat diolah untuk menghasilkan insights strategis yang lebih akurat dan actionable. 

Lingkungan bisnis kontemporer yang semakin volatil, tidak pasti, kompleks, dan 

ambigus (VUCA) menuntut pendekatan akuntansi manajerial yang lebih adaptif dan responsif. 

Perusahaan-perusahaan kini beroperasi dalam ekosistem yang ditandai oleh siklus hidup 

produk yang semakin singkat, ekspektasi pelanggan yang terus berubah, persaingan global 

yang intensif, dan regulasi yang dinamis (Aisha, 2022). Dalam kondisi seperti ini, sistem 

akuntansi manajerial tradisional yang mengandalkan laporan historis dan metrik keuangan 

konvensional menjadi kurang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat 

waktu dan berbasis data. 

Menurut Friday & Japhet (2020) profesi akuntan di abad 21 dan seterusnya akan 
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mengalami perubahan, dimana tidak hanya terfokus kepada proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan, melainkan membangun taksonomi serta pola pikir yang berbasis teknologi. Akuntan 

semakin dituntut untuk bekerja sama dengan TI dan unit bisnis lainnya, mendorong pendekatan 

yang lebih terintegrasi untuk pengambilan keputusan (Das, 2025). Pergeseran ini memerlukan 

redefinisi peran, di mana akuntan sekarang harus memastikan keamanan data sambil 

memberikan wawasan strategis 

Adaptasi strategis dalam akuntansi manajerial tidak hanya melibatkan adopsi teknologi 

baru, tetapi juga reorientasi fundamental dalam pendekatan pengukuran kinerja, alokasi sumber 

daya, dan evaluasi investasi. Hal ini mencakup integrasi metrik non-keuangan yang lebih luas 

seperti customer satisfaction, employee engagement, environmental impact, dan social 

responsibility ke dalam framework pengukuran kinerja organisasi. Selain itu, akuntansi 

manajerial modern juga harus mampu mengakomodasi model bisnis baru yang muncul akibat 

digitalisasi, seperti platform economy, subscription-based business model, dan ecosystem-

based value creation (Mujahidah, 2025). 

Pergeseran dari pendekatan reactive menjadi predictive dan prescriptive analytics dalam 

akuntansi manajerial merupakan salah satu manifestasi utama dari adaptasi strategis ini. 

Dengan memanfaatkan advanced analytics dan machine learning algorithms, akuntan 

manajerial kini dapat tidak hanya melaporkan apa yang telah terjadi, tetapi juga memprediksi 

tren masa depan dan merekomendasikan tindakan optimal untuk mencapai tujuan strategis 

organisasi. Kemampuan ini menjadi semakin kritikal dalam konteks bisnis yang bergerak cepat 

dan memerlukan kelincahan tinggi dalam merespons perubahan pasar (Hasanah & Dinalestari, 

2024). 

Integrasi antara akuntansi manajerial dan digital transformation juga membawa implikasi 

signifikan terhadap kompetensi dan peran akuntan manajerial. Profesional di bidang ini tidak 

lagi hanya dituntut untuk memiliki keahlian teknis dalam bidang akuntansi dan keuangan, 

tetapi juga harus menguasai teknologi informasi, data analytics, dan business intelligence. 

Lebih dari itu, mereka harus mampu berperan sebagai business partner yang dapat memberikan 

insights strategis dan mendukung proses transformasi organisasi secara keseluruhan (Kristianto 

et al., 2025). 

Namun demikian, transformasi ini juga menghadirkan tantangan yang kompleks.Saratian 

dan Paroli (2024) menjelaskan bahwa teknologi digital memerlukan perubahan dalam teknik-
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teknik yang sudah mapan dalam akuntansi manajerial. Lebih lanjut,  Verma et al., (2023) 

menekankan bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah teknik dan alat, tetapi juga 

merombak hubungan akuntan manajerial dengan fungsi organisasi lainnya serta menciptakan 

bentuk tanggung jawab dan akuntabilitas yang baru. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana 

akuntansi manajerial dapat beradaptasi secara strategis dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis di era transformasi digital. Studi-studi sebelumnya lebih banyak fokus pada 

aspek teknis implementasi teknologi, namun masih terbatas dalam menganalisis adaptasi 

strategis yang diperlukan untuk mengoptimalkan peran akuntansi manajerial dalam lingkungan 

bisnis yang berubah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana akuntansi manajerial dapat 

beradaptasi secara strategis dalam menghadapi era transformasi digital dan mengidentifikasi 

dampaknya terhadap lingkungan bisnis. Secara khusus, penelitian ini akan mengeksplorasi tren 

transformasi digital dalam akuntansi manajerial, menganalisis strategi adaptasi yang dapat 

diterapkan organisasi, mengevaluasi dampak transformasi digital terhadap lingkungan bisnis, 

dan mengidentifikasi tantangan serta peluang yang muncul dalam proses adaptasi tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

(library research). Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

fenomena kompleks seperti transformasi digital dalam akuntansi manajerial yang memerlukan 

pemahaman mendalam tentang konsep teoritis dan praktik empiris yang telah ada. 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan literatur relevan yang 

meliputi jurnal akademik, buku teks, dan publikasi ilmiah lainnya. Kriteria inklusi yang 

digunakan adalah jurnal ilmiah, buku, dan publikasi resmi dari tahun 2015-2025, ditulis dalam 

bahasa Indonesia atau Inggris, dan memiliki relevansi langsung dengan topik akuntansi 

manajerial, transformasi digital, dan lingkungan bisnis. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah artikel jurnal yang diperoleh dari database 

akademik seperti Google Scholar, Emerald Insight, ScienceDirect, SpringerOpen, dan 

ResearchGate. Data sekunder diperoleh dari buku-buku teks terkini tentang akuntansi 

manajerial dan transformasi digital, serta laporan industri yang kredibel.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah matriks analisis literatur yang 
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dikembangkan untuk mengkategorikan temuan berdasarkan tema-tema utama: evolusi 

akuntansi manajerial, dampak teknologi digital, tantangan implementasi, dan strategi adaptasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis konten tematik dengan pendekatan induktif untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari literatur. Validitas penelitian dipastikan 

melalui triangulasi sumber dengan menggunakan berbagai jenis publikasi dan perspektif yang 

berbeda. Selain itu, dilakukan cross-referencing untuk memverifikasi konsistensi temuan antar 

sumber. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi digital dalam akuntansi manajerial mencerminkan perubahan paradigma 

yang fundamental dalam cara organisasi mengelola informasi keuangan dan operasional. 

Analisis mendalam terhadap literatur menunjukkan bahwa perubahan ini tidak hanya bersifat 

teknologis, tetapi juga melibatkan aspek organisacional, manusia, dan strategis yang kompleks. 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap berbagai artikel jurnal dan buku yang relevan dengan 

topik penelitian, ditemukan beberapa temuan utama mengenai adaptasi strategis akuntansi 

manajerial dalam era transformasi digital. Temuan-temuan ini dikategorikan ke dalam empat 

tema utama yang mencerminkan aspek-aspek kritis dari transformasi digital dalam akuntansi 

manajerial. 

1. Teknologi Digital sebagai Katalis Perubahan dalam Akuntansi Manajerial 

Implementasi teknologi digital dalam akuntansi manajerial telah mengalami percepatan 

yang sangat signifikan dalam dekade terakhir, terutama dipicu oleh kebutuhan organisasi untuk 

tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Adopsi teknologi seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP) terintegrasi, business intelligence tools, dan sistem 

pelaporan otomatis telah menjadi standar dalam praktik akuntansi manajerial modern. Namun, 

revolusi sesungguhnya dimulai dengan munculnya Artificial Intelligence (AI) dan Machine 

Learning (ML) sebagai teknologi paling transformatif dalam bidang ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jain dan Kulkarni (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

AI dalam proses budgeting dan forecasting menghasilkan peningkatan akurasi prediksi yang 

sangat substansial dibandingkan dengan metode konvensional. Teknologi AI memungkinkan 

sistem akuntansi untuk menganalisis pola historis dengan tingkat kompleksitas yang tidak 

dapat dicapai oleh analisis manual, sehingga menghasilkan proyeksi yang lebih akurat dan 

dapat diandalkan. Penelitian  Thiyagarajan (2024) menemukan bahwa terdapat peningkatan 
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15% akurasi dan pengurangan 20% kesalahan prediksi setelah penggunaan AI dalam 

forecasting keuangan.Hal ini sejalan dengan temuan Alnor (2024) yang menekankan bahwa 

akuntansi manajerial modern harus memanfaatkan teknologi canggih seperti AI, analitik data 

besar, dan komputasi awan untuk meningkatkan proses perencanaan dan kontrol. Teknologi ini 

memungkinkan analisis data real-time, pemodelan prediktif, dan otomatisasi tugas, secara 

signifikan meningkatkan pengambilan keputusan dan kinerja organisasi.  

Teknologi blockchain juga mulai memperoleh perhatian serius dalam komunitas 

akuntansi manajerial, khususnya dalam konteks peningkatan transparansi dan keamanan dalam 

audit internal serta akuntansi rantai pasokan. Menurut Fahdil et al., (2024) teknologi blockchain 

meningkatkan kepercayaan dan transparansi informasi keuangan, mengatasi masalah seperti 

penipuan dan inefisiensi dalam akuntansi. Ini menekankan pembuatan buku besar yang tidak 

dapat diubah, yang berkontribusi pada jejak audit yang tidak dapat diubah, sehingga 

meningkatkan integritas dan kredibilitas data keuangan. Studi ini menemukan bahwa 85% 

organisasi melaporkan penurunan aktivitas penipuan, dan 70% mengalami peningkatan 25% 

dalam akurasi data, mendukung klaim mengenai manfaat blockchain dalam akuntansi 

manajerial. 

Iskak (2024) menyoroti bahwa teknologi blockchain dapat mengatasi masalah informasi 

asimetris dan meningkatkan keandalan data keuangan. Dengan menyediakan platform 

terdesentralisasi, ini mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga, sehingga mengurangi 

risiko manipulasi data. Namun, tantangan seperti masalah peraturan dan resistensi terhadap 

perubahan harus diatasi untuk implementasi yang efektif dalam akuntansi manajerial. 

Selain teknologi blockchain, Cloud computing juga berperan sebagai enabler utama 

dalam transformasi digital akuntansi manajerial, memberikan kontribusi krusial dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya operasional secara substansial. 

Rahman et al. (2023) mengidentifikasi bahwa cloud computing secara signifikan meningkatkan 

akuntansi dengan memberikan fleksibilitas, memungkinkan pemrosesan data real-time, dan 

mengurangi ketidakcocokan data.  

2. Strategi Adaptasi Organisasi terhadap Transformasi Digital 

Organisasi modern telah mengembangkan berbagai strategi adaptasi yang komprehensif 

untuk memaksimalkan manfaat transformasi digital dalam akuntansi manajerial. Strategi-

strategi ini dapat dikategorikan ke dalam tiga dimensi utama yang saling terintegrasi: adaptasi 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek


Jurnal Transformasi Ekonomi dan 

Keuangan 

Vol. 9, No. 2, Juni 2025 https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek 

                                                                                                                            

27 

teknologi, adaptasi proses bisnis, dan adaptasi sumber daya manusia. Setiap dimensi memiliki 

karakteristik dan tantangan spesifik yang memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan 

konteks organisasi. 

Adaptasi teknologi merupakan fondasi utama dalam transformasi digital akuntansi 

manajerial, dengan fokus pada pengembangan infrastruktur TI yang terukur, aman, dan mampu 

mendukung pertumbuhan organisasi jangka panjang. Barna et al., (2021) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa organisasi yang mengimplementasikan sistem ERP(Enterprise Resource 

Planning) terintegrasi tidak hanya meningkatkan kemampuan pelaporan keuangan real-time, 

tetapi juga meningkatkan akurasi dan relevansi laporan non-keuangan. Strategi ini mencakup 

implementasi perangkat lunak akuntansi terintegrasi yang mampu menyediakan real-time 

reporting dan analytics, pengembangan kemampuan analitik data yang canggih melalui 

investasi dalam data warehouse dan business intelligence tools, serta penerapan protokol 

keamanan siber yang robust untuk melindungi aset informasi keuangan yang kritis. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Yoshikuni et al., (2023) menemukan bahwa integrasi data warehouse, 

BI, dan analytics memungkinkan akuntan untuk memantau kinerja bisnis secara real-time dan 

meningkatkan fleksibilitas strategis perusahaan.  

Adaptasi proses bisnis melibatkan re-engineering yang fundamental terhadap alur kerja 

akuntansi manajerial tradisional, dengan tujuan menciptakan proses yang lebih efisien, akurat, 

dan responsif terhadap kebutuhan organisasi. Organisasi yang berhasil dalam adaptasi proses 

bisnis menerapkan pendekatan holistik yang mencakup standardisasi dan otomatisasi proses 

untuk mengurangi waktu siklus pelaporan keuangan secara drastis. Proses re-engineering ini 

juga melibatkan pengembangan Key Performance Indicators (KPI) baru yang relevan dengan 

era digital, seperti digital transaction processing time, data accuracy rate, dan system uptime, 

yang lebih akurat mencerminkan kinerja akuntansi manajerial dalam konteks digital. 

Implementasi metodologi agile dalam manajemen proyek akuntansi manajerial juga menjadi 

bagian integral dari adaptasi proses bisnis, memungkinkan organisasi untuk merespons 

perubahan kebutuhan bisnis dengan lebih cepat dan fleksibel. 

Adaptasi sumber daya manusia merupakan dimensi yang paling kompleks dan krusial 

dalam transformasi digital akuntansi manajerial, karena melibatkan perubahan mindset, 

kompetensi, dan budaya kerja yang mendalam. Keberhasilan transformasi digital dalam 

akuntansi manajerial sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengembangkan 
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dan mempertahankan talenta yang memiliki kombinasi unik antara kompetensi akuntansi 

tradisional dan keahlian teknologi digital. Strategi adaptasi sumber daya manusia yang efektif 

mencakup program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

digital literasi karyawan, rekrutmen talenta baru yang memiliki background teknologi dan 

akuntansi, serta penciptaan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan eksperimentasi 

dengan teknologi baru. Penelitian Susanto et al., (2024) menunjukkan   bahwa   strategi   

pengembangan   SDM   yang   efektif   meliputi   peningkatan pengalaman   kerja   digital,   

memberikan   kesempatan   untuk   berinovasi,   pelatihan,   dan penghargaan.Transformasi 

digital berdampak positif pada produktivitas, customer experience, daya saing, inovasi, dan 

transparansi bisnis. 

3. Implikasi Transformasi Digital terhadap Lanskap Bisnis 

Transformasi digital dalam akuntansi manajerial telah menghasilkan dampak 

multidimensi yang profound terhadap lanskap bisnis kontemporer, menciptakan paradigma 

baru dalam cara organisasi mengelola informasi keuangan dan mengambil keputusan strategis. 

Dampak-dampak ini bersifat kompleks dan saling terkait, mencakup aspek positif yang 

memberikan competitive advantage sekaligus tantangan baru yang memerlukan manajemen 

yang cermat dan strategis. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa digitalisasi sistem akuntansi manajerial secara 

signifikan meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan, sehingga mempersingkat siklus 

pelaporan dari periode bulanan ke harian atau real-time. Hal ini didukung dari temuan Sapinah 

et al., (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap efisiensi operasional dan pengambilan keputusan di perusahaan. Penerapan sistem 

akuntansi digital, seperti software berbasis cloud dan ERP, telah terbukti dapat 

mengotomatisasi proses rutin, mengurangi waktu dan tenaga yang sebelumnya dibutuhkan 

dalam mencatat transaksi, merekonsiliasi laporan, dan mengelola dokumen. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya manusia untuk tugas-tugas yang lebih strategis 

dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Digitalisasi akuntansi meningkatkan 

kecepatan akses ke data keuangan real-time, memungkinkan perusahaan untuk merespons 

perubahan pasar dengan lebih cepat dan membuat keputusan yang lebih tepat waktu. Data yang 

lebih akurat dan dapat diandalkan juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

manajerial, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan 
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anggaran, manajemen sumber daya, dan strategi bisnis.. Ini mendukung kemampuan organisasi 

untuk melakukan analisis skenario prediktif dan pengambilan keputusan yang lebih informatif. 

Selain itu, kombinasi antara algoritma lanjutan dan penilaian manusia dikenal dengan 

‘balanced automation’ memastikan keputusan dilakukan dengan data real-time yang akurat dan 

valid. 

Namun, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru yang signifikan yang 

harus dikelola dengan hati-hati. Peningkatan risiko keamanan siber merupakan salah satu 

tantangan paling kritis, karena digitalisasi akuntansi manajerial menghasilkan volume data 

keuangan yang sangat besar dan sensitif yang tersimpan dan diproses secara digital. Serac 

(2023) menjelaskan bahwa kemajuan teknologi terbaru seperti AI dan ML mengubah cara di 

mana organisasi bekerja dan berpikir, tetapi juga menekankan tantangan baru untuk keamanan 

siber yang layak untuk dipelajari di masa depan. Misalnya, bagaimana penjahat siber 

menggunakan AI untuk membuat serangan canggih, dan ML untuk mengotomatisasi serangan, 

situasi yang membuat deteksi dan jawaban dari sistem keamanan tradisional, sulit untuk 

ditangani. Semua hal ini telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir, ini menjadi alasan 

mengapa pengenalan sistem keamanan terbaru dan pembaruan permanen dapat menjadi solusi 

paling efisien yang dapat dipertimbangkan oleh organisasi, sesuai dengan jenis kegiatan yang 

mereka lakukan. Perusahaan harus memberikan perhatian khusus pada keamanan siber, dengan 

cara yang bertanggung jawab, dan mereka harus mengelola risiko teknologi dan mereka juga 

harus fokus pada perubahan budaya yang mungkin terjadi di dalamnya. Teknologi utama 

termasuk kecerdasan buatan (AI), blockchain, dan metode enkripsi canggih, masing-masing 

berkontribusi untuk pertahanan terhadap ancaman cyber. 

Kesenjangan digital di antara tenaga kerja juga menjadi tantangan yang semakin 

mendesak, karena transformasi digital menciptakan gap yang semakin lebar antara karyawan 

yang memiliki literasi digital yang tinggi dan mereka yang kurang familiar dengan teknologi 

baru. Trenerry et al., (2021) menekankan bahwa pentingnya keterampilan dan pelatihan untuk 

mengatasi kesenjangan digital, menekankan bahwa organisasi harus menumbuhkan 

kompetensi digital melalui strategi komprehensif, termasuk pendampingan dan kepemimpinan 

responsif, untuk mengurangi risiko yang terkait dengan ketergantungan pada vendor teknologi 

selama transformasi digital. 
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4. Peran Evolving Akuntan Manajerial di Era Digital 

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental peran dan tanggung jawab 

akuntan manajerial, menciptakan paradigma baru yang jauh berbeda dari konsep tradisional 

profesi akuntansi. Perubahan ini bukan hanya bersifat incremental, tetapi merupakan 

revolutionary shift yang memerlukan redefinisi komprehensif terhadap identitas profesional, 

kompetensi inti, dan value proposition akuntan manajerial dalam organisasi modern. 

Peran akuntan manajerial modern telah berkembang secara signifikan dari sekadar 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat untuk memberikan wawasan strategis melalui 

analisis data yang canggih. Transformasi ini didorong oleh kebutuhan akuntan untuk terlibat 

dalam inisiatif strategis dan memanfaatkan analitik prediktif untuk menawarkan solusi 

berwawasan ke depan yang meningkatkan daya saing. Integrasi akuntansi manajemen dengan 

manajemen strategis telah mengubahnya menjadi fungsi strategis, memungkinkan pengambil 

keputusan untuk secara efektif menerapkan strategi organisasi. Pergeseran ini mengharuskan 

akuntan untuk memahami konteks bisnis secara holistik, mengidentifikasi tren dan pola dalam 

data keuangan dan operasional, dan menerjemahkan temuan ini ke dalam rekomendasi yang 

dapat ditindaklanjuti. 

Konsep "business partner"atau yang disebut mitra bisnis telah menjadi paradigma central 

dalam redefinisi peran akuntan manajerial di era digital. Pasch (2019) bahwa peran akuntan 

manajerial telah berkembang secara signifikan dari peran tradisional sebagai bean counter yang 

hanya fokus pada laporan keuangan dan pemrosesan transaksi menjadi business partner 

strategis yang berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Penelitian ini 

membuktikan secara empiris, menggunakan model Structural Equation Modeling dari 244 

perusahaan di negara berbahasa Jerman, bahwa strategi diferensiasi berhubungan positif 

dengan adopsi peran business partner oleh akuntan manajerial. Akuntan yang mengambil peran 

ini menggunakan sistem akuntansi manajemen (MAS) secara interaktif untuk pengambilan 

keputusan strategis dan fokus perhatian, yang terbukti mendorong inovasi eksploratif. 

Selain itu, transformasi digital telah menciptakan demand yang sangat tinggi untuk 

kompetensi baru yang mengombinasikan traditional accounting skills dengan advanced 

technological capabilities. Pilipczuk (2020) menjelaskan bahwa keterampilan analisis kognitif 

saat ini sangat dibutuhkan di perusahaan-perusahaan besar internasional. Kompetensi utama 

yang diperlukan akuntan manajerial meliputi cognitive analytics, big data skills, cloud 
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computing, ERP, serta teknologi BI. Hal ini menegaskan bahwa peran akuntan kini mencakup 

pemahaman dan pengelolaan big data serta teknologi canggih seperti BI tool. 

Soft skills juga menjadi semakin krusial dalam peran akuntan manajerial yang evolved 

ini. Kemampuan komunikasi dan presentasi yang excellent menjadi essential, karena akuntan 

manajerial harus mampu menyampaikan complex financial information kepada stakeholders 

yang memiliki background dan expertise yang beragam. Hal ini didukung oleh penelitian 

Raimee & Mat Radzi (2020) yang menunjukkan bahwa selain ethical judgment, soft skills 

seperti komunikasi, problem-solving, critical thinking, dan teamwork sangat krusial bagi 

akuntan. Selain itu. penelitian kualitatif oleh Aaltola (2019) menegaskan bahwa akuntan harus 

memiliki holistic understanding, visionary perspective, dan innovative business focus, yakni 

berpikir strategis ke depan, bukan hanya melihat ke masa lalu. 

Akuntan manajerial modern juga harus memiliki keterampilan tingkat lanjut dalam 

manajemen perubahan dan kepemimpinan proyek, karena mereka sering kali menjadi pemain 

kunci dalam inisiatif transformasi bisnis. (Shaleh, 2024) dan (Aljazeeri & Al-Sartawi, 2023) 

mencatat bahwa akuntan manajerial yang sukses di era digital adalah mereka yang mampu 

memfasilitasi perubahan organisasi, mengelola tim lintas fungsi, dan mengimplementasikan 

sistem dan proses baru yang dapat meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat dan pola pikir untuk 

terus belajar juga merupakan karakteristik penting yang membedakan akuntan manajerial yang 

berkembang di era digital dengan mereka yang berjuang untuk tetap relevan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa transformasi digital telah mengubah secara fundamental praktik akuntansi manajerial 

dan memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan bisnis. Teknologi digital seperti 

Artificial Intelligence (AI), pembelajaran mesin (machine learning), blockchain, dan 

komputasi awan (cloud computing) telah menjadi pendorong utama dalam meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan kecepatan proses akuntansi manajerial. Implementasi teknologi ini 

memungkinkan pemrosesan data waktu nyata, analitik prediktif, dan pelaporan otomatis yang 

sebelumnya tidak mungkin dilakukan dengan sistem konvensional.  

Adaptasi strategis yang berhasil memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan 

adopsi teknologi, rekayasa ulang proses, dan pengembangan sumber daya manusia. Organisasi 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek


Jurnal Transformasi Ekonomi dan 

Keuangan 

Vol. 9, No. 2, Juni 2025 https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek 

                                                                                                                            

32 

yang berhasil dalam transformasi digital adalah mereka yang tidak hanya berinvestasi dalam 

teknologi tetapi juga mengembangkan strategi manajemen perubahan yang komprehensif 

untuk mengatasi resistensi dan memastikan transisi yang lancar. Transformasi digital telah 

mengubah peran akuntan manajerial dari pengolah angka tradisional menjadi mitra bisnis 

strategis yang memberikan wawasan berbasis data untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, transformasi digital juga menciptakan tantangan 

dan risiko baru yang perlu dikelola secara proaktif, termasuk ancaman keamanan siber, 

kesenjangan keterampilan, dan ketergantungan teknologi. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengembangkan kerangka manajemen risiko yang kuat dan budaya pembelajaran 

berkelanjutan untuk memastikan kesuksesan yang berkelanjutan dalam era digital. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur mengenai transformasi 

digital dalam akuntansi manajerial serta wawasan praktis bagi organisasi yang sedang atau akan 

mengimplementasikan inisiatif transformasi digital. 
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